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ABSTRACT 
Free market era / MEA requires the readiness of Human Resources / Members and 
cooperative organizational. This readiness can be realized by strategies in preparing and 
developing reliable HR/ Natural resource in order to be able to compete and gradually in the 
ASEAN countries integration competition. The importance of readiness of HR / natural resource 
in cooperative organizations is because Indonesia is a consumptive country and has a small 
business base, and has so many. Preparation strategies are carried out when receiving HR / 
natural resource cooperative candidates where standards are required for reliable / competent 
members. There are 6 stages in a reliable HR / natural resource recruitment session, such as (1) 
Application form regarding filling in the registration form for prospective members; (2) 
Motivation of concepts of personal, group and cooperative interests; (3) The test consists of 
individual tests relating to general knowledge and group tests relating to cooperation and mutual 
cooperation in the team; (4) Interviews regarding basic potential and cooperatives; (5) Health 
tests regarding physical and spiritual preparation; (6) Placement regarding the position to be 
carried out; and (7) Job Disc regarding the duties and responsibilities that will be carried out by 
both HR / natural resource rights and obligations. 
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ABSTRAK 
Era pasar bebas/ MEA menuntut adanya kesiapan Sumber Daya Manusia/ Anggota dan 
alat organisasi koperasi. Kesiapan ini dapat diwujudkan dengan strategi-strategi dalam 
mempersiapkan dan mengembangkan SDM/A yang handal agar mampu bersaing dan bertahap 
dalam kompetisi integrasi Negara-negara ASEAN. Pentingnya kesiapan SDM/A dalam 
organisasi koperasi tak lain karena Indonesia merupakan Negara konsumtif dan memiliki basis 
usaha kecil, dan menngah yang begitu banyak. Strategi mempersiapkan dilakukan saat 
penerimaan calon SDM/A koperasi dimana dibutuhkan standar penerimaaan anggota yang 
handal/ berkompenten. Terdapat 6 tahap dalam selesi perekrutan SDM/A yang handal yaitu  (1) 
Form aplikasi mengenai pengisian fomulir pendaftaran calon anggota; (2) Motivasi mengenai 
konsep-konsep kepentingan pribadi, kelompok dan koperasi; (3) Tes terdiri dari  tes individu 
yang berhubungan dengan pengetahuan umum dan tes kelompok yang berhubungan dengan kerja 
sama dan gotong royong dalam team; (4) Wawancara mengenai potensi dasar dan perkoperasian; 
(5) Tes Kesehatan mengenai kessiapan jasmani dan rohani ; (6) Penempatan  mengenai posisi 
yang kana dijalankan; dan (7) Job Disc mengenai tugas dan tanggung jawab yang akan di emban 
baik itu hak dan kewajiban SDM/A.  
Kata kunci: MEA, Kesiapan Sumber Daya Manusia, Strategi, Koperasi 
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PENDAHULUAN 
Tahun 2015 merupakan tahun awal dimana Pasar Bebas Asia atau yang sering 
dikenal dengan Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) aktif di Negara-negara Asean 
khususnya Indonesia. Pembentukan MEA ini merupakan integrasi Negara-negara 
ASEAN dalam berkompetisi di berbagai bidang, khususnya ekonomi. Menurut   salah 
satu media online yang dilansir oleh  bbc. co.uk tanggal 27 Agustus 2014. MEA 
dilakukan agar daya saing ASEAN meningkat bisa menyaingi Cina dan India untuk 
menarik investasi asing.  
 MEA bukanlah semata-mata sebuah integrasi yang menguntungkan dan bukan 
pula merugikan. Adanya MEA memiliki sisi positif dan negatif. Hal pertama yang akan 
dihadapi oleh bangsa Indonesia adalah sebuah kesiapan kita menerima dan menghadapi 
MEA itu sendiri. Kesiapan tersebut adalah Sumberdaya Manusia yang di miliki bangsa 
Indonesia. Dilansir oleh  bbc.co.uk pada tanggal 27 Agustus 2014, MEA tidak hanya 
membuka arus perdagangan barang atau jasa, tetapi juga pasar tenaga kerja professional. 
Membukanya arus barang dan jasa serta tenaga kerja membuat persaingan semakin ketat 
sehingga agar dapat menjadi sebuah Negara yang berdaya saing atau bertahan dalam 
kompetisi ini, Indonesia harus memiliki Sumber Daya Manusia atau SDM/A yang 
berkualitas. 
Sejalan dengan hal diatas ketiga pelaku ekonomi di Indonesia khususnya koperasi 
harus memiliki kesiapan SDM Anggota dan alat perangkat organisasi koperasi yang 
professional sehingga mampu menghadapi persaingan Negara-negara ASEAN. Menurut 
Fadia dan Nurul (2013:1)  ancaman terbesar bagi perusahaan terhadap stabilitas ekonomi 
adalah angkatan kerja yang tidak siap menghadapi tentangan-tantangan maupun 
perubahan-perubahan yang terjadi. Sejalan dengan sebuah perusahaan, koperasi 
merupakan sebuah badan usaha yang didalamnya memiliki anggota sebagai sumber daya 
manusia dan perangkat organisasi yang kemudian menjalankan kegiatan perkoperasian. 
Langkah yang dapat ditempuh dalam menjawab tantangan dalam kompetisi 
MEA yaitu mempersiapkan Sumber Daya Manusia Anggota yang dan perangkat 
organisasi koperasi yang handal. Keberhasilan koperasi sangat dipengaruhi oleh kinerja 
anggota dan alat organisasi yang handal, karenanya mereka merupakan ujung tombak 
yang akan merealisasikan segala kebijakan yang sudah ditentukan. Menurut 
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Hadipermana  dalam manajemen strategik koperasi (2005:103) menyatakan Sumber 
daya atau potensi, atau kekuatan atau kemampuan yang ada dalam diri manusia koperasi, 
yang menentukan kualitas manusia koperasi sehingga mampu berprestasi dan 
menjadikan  koperasi efektif dan efisien dalam melayani anggota.  
Berdasarkan penjelasan diatas, penulis mengambil judul “ Kesiapan Sumber 
Daya Manusia (SDM) Anggota dan Alat Perangkat Organisasi Koperasi di Era Pasar 
Bebas Asia. Adapaun yang menjadi permasalahan yaitu strategi apa saja yang dapat 
dilakukan koperasi dalam mempersiapkan sumber daya anggota dan perangkat 
organisasi koperasi sehingga mampu bersaing di era pasar bebas asia (MEA). 
 
STRATEGI MEMPERSIAPKAN SDM/A YANG HANDAL DI ERA MEA 
Kunci keberhasilan dari kompetisi pasar bebas Asia (MEA) yang diterapkan oleh 
sebuah koperasi, tergantung dari sumber daya manusia anggota dan Alat perangkat 
(SDM/A) yang menjalankan serangkaian strategi-strategi untuk bertahan dan melawan. 
Menurut Tatik, Sri dan Wiwik (2013:115) Koperasi adalah badan usaha yang 
mempunyai sifat gotong royong. Oleh karenanya dalam pengelolaan koperasi agar 
berjalan baik perlu diperhatikan pengembangan sumber daya manusianya atau SDM/A. 
Maka, peran sumber daya manusia dalam koperasi baik sebagai anggota maupun alat 
organisasi perlu dikelola dengan baik. Sumber daya manusia yang handal (keterampilan, 
pengetahuan, sikap yang baik) akan memberikan kemudah bagi koperasi untuk 
berkembang dan bersaing. 
Persiapan tersebut dapat dimulai dari proses pembentukan sumber daya anggota 
dari proses perekrutan anggota. Dalam proses perekrutan, ada yang namanya system  
seleksi sebagai tahap awal dalam merekrut seorang sumber daya anggota dalam 
perkoperasian. Menurut Tatik, Sri, dan Wiwik (2013:136) Seleksi merupakan bagian 
kegiatan dalam suatu organisasi, yaitu memilih anggota koperasi yang mempunyai visi, 
misi serta tujuan yang sama dalam mengelola koperasi. Oleh karena itu perlu dibuat 
sistem seleksi agar dapat memperoleh anggota koperasi yang sesuai dengan keinginan 
koperasi itu sendiri. Alangkah baiknya jika setiap koperai memiliki aturan  atau standar 
yang ketat dalam penerimaan calon anggotanya, sehingga akan koperasi tersebut meiliki 
kredibilitas yang tingggi. Walaupun tak pelak koperasi selalu dibayang-bayangi isu 
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mengenai krisis SDM yang rendah. Salah satu cara untuk menepis isu tersebut yaitu 
dibuatnya standar penerimaan anggota yang handal atau berkompeten.     
Skema Penerimaan Anggota Koperasi  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari bagan diatas dapat dijelaskan bahwa dalam proses seleksi awal terdapat 7 
tahap untuk merekrut anggota yang handal/ berkopenten. Setelah mengumpulkan form 
aplikasi, maka selanjutnya yang dilakukan panitia adalah memotivasi calon anggota. 
Motivasi ini bertujuan memberikan wawasan atau konsep-konsep mengenai kepentingan 
anggota akan pelayanan koperasi yang bersifat menunjang usaha-usaha ekonominya dan 
kepentingan-kepentingan lain yaitu nonekonomis yang bertujuan mendorong keyakinan 
calon anggota untuk bergabung atau semacam penguatan niat. Dalam era pasar bebas 
yang ditunjang dengan kemajuan teknologi, perlu adanya motivasi unuk menjelaskan 
pula perilaku kewirausahaan yang bersifat inovatif dan berhubungan dengan organisasi 
koperasi, agar supaya mental calon anggota siap dalam mengahadapi era pasar bebas 
/MEA dan mempertahankan hubungan-hubungan bisnis yang erat dengan koperasi.  
Setelah penguatan akan keingin sertaan ikut dalam anggota koperasi maka tahap 
selanjutnya ada tes yang terdiri dari tes individu dan kelompok. Tes individu berisi 
mengenai pengetahuan umum seputar koperasi, hal ini perlu untuk melihat sejauh mana 
anggota memahami koperasi sebagai wadah kepentingan individu dan kelompok 
Selesksi Awal 
Motivasi  Tes  
Form Aplikasi 
Wawancara  
Penempatan  
Individu  
Kelompok  
Job Disc 
Tes Kesehatan 
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menyatu untuk pendorong bagi kesejahteraan seluruhnya. Sedangkan, Tes kelompok 
merupaan tes kedua yang cukup bermanfaat , dimana tes kelompok akan menilai sejauh 
mana calon anggota mampu bekerja sama, bergotong royong dalam visi dan misi yang 
sama.  Setelah calon anggota lolos, maka akan maju pada tahap selanjutnya yaitu 
wawancara. 
Wawancara dilakukan untuk mengetahui potensi yang dimiliki oleh calon 
anggota sehingga dapat diketahui calon anggota yang sesuai dengan harapan koperasi. 
Selain itu juga dapat ditambahakan mengenai wawancara yang bersifat umum terkait 
dengan koperasi itu sendiri. Prosedur selanjutnya yaitu tes kesehatan. Tahap ini 
menentukan diterimanya calon anggota sebagai anggota koperasi. Tes kesehatan 
memungkinkan anggota untuk bukan hanya sehat jasmani tetapi juga rohani. Setelah 
melalui tahap kesehatan maka calon anggota dinyatakan diterima. Tahap terakhir dari 
prosedur perekrutan yaitu job disc atau deskripsi jabatan merupakan uraian pekerjaan 
yang memuat tentang tugas-tugas, kewajiban dan tanggung jawab suatu pekerjaan. Hal 
ini dapat dijadikan acuan atau pedoman bagi anggota. Pada dasarnya deskripsi jabatan 
dibuat harus mengacu pada struktur organisasi koperasi, kekuasaan tertinggi ada pada 
rapat anggoa. 
 
STRATEGI MENGEMBANGKAN SDM/A YANG HANDAL DI ERA MEA 
Strategi pengembangan SDM/A ditujuakan untuk koperasi-koperasi yang ingin 
memperkuat basis ketahanannya dalam hal kedinamisan sebuah lingkungan baik itu 
sosial, ekonomi maupun politik. Era MEA merupakan salah satu kedinamisan diberbagai 
bidang, sehingga dapat memicu adanya peluang dan tantangan bagi koperasi yang sudah 
berjalan cukup lama. Peluang dan tantangan dapat dihadapi manakala ada kesiapan 
dalam pengelolaan koperasi itu sendiri dimana bergantung pada SDM/A nya. 
Dalam pengembangan sumber daya anggota (SDM/A), GBHN dan Tap MPR RI 
No.II/MPR/88 dan berbagai inpres  dan Kepmen, tampak bahwa pemerintah dan gerakan 
Koperasi telah menyadari pentingnya peranan pendidikan dalam perkoperasian. Salah 
satunya adalah pelatihan bagi para anggota koperasi. Dalam UU Perkoperasian pasal 34 
No. 12 tahun 1967 dinyatakan bahwa salah satu kegunaan SHU yang dibagikan adalah 
untuk kependidikan. Oleh karena itu koperasi perlu menetapkan pelatihan yang sesuai 
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dengan anggotanya, diantaranya pelatihan bagi pengurus, pengawas, manajer, dan 
anggota lainnya. 
Pelatihan dapat dilakukan dalam pembentukan dan pengembangan sumber daya 
manusia/anggota (SDM/A). Pelatihan dapat diberikan pada awal diterimanya sumber 
daya manusia/ anggota baru atau ketika evaluasi yang sudah memberikan hasil atas 
kinerja anggota. Variabel dalam pelatihan adalah (1) Pengetahuan merupakan salah satu 
unsur kehandalan anggota, pengurus atau pengawas. Mereka harus memiliki 
pengetahuan sesuai dengan fungsi masing-masing dan secara umum. Terdapat 3 
pengetahuan yaitu pengeahuan perkoperasian, berorganisasi dan manajemen. Hal ini 
perlu untuk membantu mereka dalam bertugas dan berperan dalam memajukan koperasi, 
apalagi dengan adanya era pasa bebas, pengetahuan berperan penting dalam membaca 
pergerakan kondisi perekonomian khusunya dan kondisi-kondisi yang lain sehingga 
koperasi mampu bersaing di dalamnya,  bahkan untuk sekedar bertahan juga dibutuhkan 
pengetahuan ; (2) Keterampilan. Tidaklah cukup hanya memiliki pengetahuan saja, agar 
suatu gagasan dapat dilakukan maka dibutuhkan keterampilan atau skill SDM/A nya. 
Skill SDM/A ditunjang dari adanya pelatihan dan praktek terus menerus. Selain 
pelatihan, adakalanya dalam organisasi diterapkan sebuah Reward dan Punishment 
untuk memacu kinerja anggota dalam mejalankan organisai koperasi. Reward akan 
dberikan pada anggota maupun alat organisasi yang memiliki prestasi, contohnya study 
banding ke luar negeri atau luar daerah diamana terdapat koperasi  yang besar dan maju 
dan Punishment akan diberikan pada anggota maupun alat organisasi yang miliki nilai 
kompetensi rendah contohnya workshop atau pelatihan yang terus menerus. Hal ini akan 
memacu semangat SDM untuk terus berinovasi memajukan koperasi dalam berbagai 
kondisi.; (3) Perilaku. Perilaku SDM haruslah baik dan benar. Baik dan benar ditentukan 
oleh etika atau norma yang dibuat di koperasi. Namun tingkah laku benar dan baik  tidak 
semata-mata tanpa aturan namun tetap berpegang agama dan adat istiadat.  Point 
terakhir ini merupakan pengontrol dari emosional dan ego dari SDM/A yang ada. 
Sakalipun memiliki pengetahuan dan keterampilan yang handal jika tidak digunakan 
secara baik dan benar, maka dapat merugikan koperasi itu sendiri,  baik kerugian 
kesempatan, reputasi, finansial dan lain-lain. 
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KESIMPULAN 
Era pasar bebas/ MEA menuntuk adanya kesiapan Sumber Daya Manusia/ 
Anggota dan alat organisasi koperasi. Kesiapan ini dapat diwujudkan dengan strategi-
strategi dalam mempersiapkan dan mengembangkan SDM/A yang handal agar mampu 
bersaing dan bertahap dalam kompetisi integrasi Negara-negara ASEAn yang sebentar 
lagi akan dimulai, tepatnya Desember 2015. Pentingnya kesiapan SDM/A dalam 
organisasi koperasi tak lain karena Indonesia merupakan Negara konsumtif dan memiliki 
basis usaha kecil, dan menengah yang begitu banyak.  
Strategi mempersiapkan dilakukan saat penerimaan calon SDM/A koperasi 
dimana dibutuhkan standar penerimaaan anggota yang handal/ berkompenten. Terdapat 
6 tahap dalam selesik perekrutan SDM/A yang handal yaitu  (1) Form aplikasi mengenai 
pengisian fomulir pendaftaran calon anggota; (2) Motivasi mengenai konsep-konsep 
kepentingan pribadi, kelompok dan koperasi; (3) Tes terdiri dari  tes individu yang 
berhubungan dengan pengetahuan umum dan tes kelompok yang berhubungan dengan 
kerja sama dan gotong royong dalam team; (4) Wawancara mengenai potensi dasar dan 
perkoperasian; (5) Tes Kesehatan mengenai kessiapan jasmani dan rohani ; (6) 
Penempatan  mengenai posisi yang kana dijalankan; dan (7) Job Disc mengenai tugas 
dan tanggung jawab yang akan di emban baik itu hak dan kewajiban SDM/A. 
Strategi mengembangkan dilakukan saat evaluasi anggota koperasi yang mana 
menunjukkan level anggota dibawah kompetensi yang sudah ditentukan. Strategi 
pengembangan sudah termaktup dalam GBHN, Tap MPR, Inpres dan Kepmen yang 
diselenggarakan dalam pelatihan-pelatihan. Pelatihan memiliki 3 variabel penunjang 
yaitu pengetahuan, keterampilan dan etika. Ketiga variabel tersebut terkait satu sama 
lain dalam menciptakan SDM/A yang handal. Selain pelatihan ada baiknya diterapkan 
sistem Reward and Punishmen yang akna memacu kinerja anggota. Prestasi yang dibuat 
oleh SDM/A akan mendapat Reward atau hadiah namun jika terdapat level rendah 
dibawah kompetensi maka akan mendapat Punishment atau hukuman.  
Dua strategi ini memungkin dalam mempersiapkan SDM/A yang akan 
menghadapi era MEA di Indonesia. Karena kesuksesan koperasi berawal dari handalnya 
SDM/A dalam mengelolanya, mempertahankannya dan mengembangkannya. 
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